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LAMPIRAN I

PERATURAN KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 8 TAHUN 2013

TENTANG

BATAS MAKSIMUM PENGGUNAAN BAHAN TAMBAHAN PANGAN PENGATUR KEASAMAN

BATAS MAKSIMUM PENGGUNAAN BTP PENGATUR KEASAMAN

1. Kalsium karbonat (Calcium carbonate)

INS. 170(i)

ADI . Tidak dinyatakan (not limited)
Sinonim . Chalk; carbonic acid calcium salt
Fungsi lain  : Antikempal, pengemulsi, penstabil

01.1.2 Minuman berbasis susu yang berperisa dan atau CPPB
difermentasi contohnya  susu coklat, eggnog,
minuman yoghurt, minuman berbasis whey)
01.3 Susu kental dan analognya (plain) CPPB
01.4.3 Krim yang digumpalkan (plain) CPPB
01.4.4 Krim analog CPPB
01.5 Susu bubuk dan krim bubuk dan bubuk analog CPPB
(plain)
01.6.1 Keju tanpa pemeraman (keju mentah) CPPB
01.6.2 Keju peram CPPB
01.6.4 Keju olahan CPPB
01.6.5 Keju analog CPPB
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01.7 Makanan pencuci mulut berbahan dasar susu CPPB
(misalnya puding, yoghurt berperisa atau yoghurt
dengan buah)
01.8.1 Cairan whey dan produknya, kecuali keju whey CPPB
01.8.2 Bubuk whey dan produknya, kecuali keju whey 10000
02.2.2 Emulsi yang mengandung lemak kurang dari 80% CPPB
02.3 Emulsi lemak tipe emulsi minyak dalam air, CPPB
termasuk produk campuran emulsi lemak dengan
atau berperisa berbasis
02.4 Makanan pencuci mulut berbasis lemak tidak CPPB
termasuk makanan pencuci mulut berbasis susu
dari kategori 01.7
03.0 Es untuk dimakan (edible ice), termasuk sherbet CPPB
dan sorbet
04.1.2 Buah olahan CPPB
04.2.2.2 | Sayur, rumput laut, kacang, dan biji-bijian kering CPPB
04.2.2.3 | Sayur dan rumput laut dalam cuka, minyak, CPPB
larutan garam atau kecap kedelai
04.2.2.4 | Sayur dalam kemasan kaleng, botol atau dalam CPPB
retort pouch
04.2.2.5 | Pure dan produk oles sayur, kacang dan biji-bijian CPPB
(misalnya selai kacang)
04.2.2.6 | Bahan baku dan bubur (pulp) sayur, kacang dan CPPB
biji-bijian (misalnya makanan pencuci mulut dan
saus sayur, sayur bergula) tidak termasuk produk
dari kategori 04.2.2.5
04.2.2.8 | Sayur dan rumput laut yang dimasak CPPB
05.0 Kembang gula / permen dan cokelat CPPB
06.3 Serealia untuk sarapan, termasuk rolled oats CPPB
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06.4.3 Pasta dan mi pra-masak serta produk sejenis CPPB

06.5 Makanan pencuci mulut berbasis serealia dan pati CPPB
(misalnya puding nasi, puding tapioka)

06.6 Tepung bumbu (misalnya untuk melapisi CPPB
permukaan ikan atau daging ayam)

06.7 Kue beras CPPB

06.8 Produk-produk kedelai CPPB

07.0 Produk bakeri CPPB

08.2 Produk olahan daging, daging unggas dan daging CPPB
hewan buruan, dalam bentuk utuh atau potongan

08.3 Produk-produk olahan daging, daging unggas dan CPPB
daging hewan buruan yang dihaluskan

08.4 Kemasan edible (dapat dimakan) (contoh CPPB
selongsong sosis)

09.2.3 Hancuran (minced) dan sari (krim) ikan termasuk CPPB
moluska, krustasea dan ekinodermata yang
dibekukan

09.3 Ikan dan produk perikanan termasuk moluska, CPPB
krustasea dan ekinodermata yang semi awet

09.4 Ikan dan produk perikanan awet, meliputi ikan CPPB
dan produk perikanan yang dikalengkan atau
difermentasi, termasuk moluska, krustasea dan
ekinodermata

10.2.3 Produk-produk telur yang dikeringkan dan atau CPPB
dipanaskan hingga terkoagulasi

10.3 Telur yang diawetkan, termasuk produk CPPB
tradisional telur yang diawetkan, termasuk
dengan cara  dibasakan, diasinkan dan
dikalengkan

10.4 Makanan pencuci mulut berbahan dasar telur CPPB
(misalnya custard)
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11.6 Sediaan pemanis, termasuk pemanis buatan (table CPPB
top sweeteners, termasuk yang mengandung
pemanis dengan intensitas tinggi)
12.1.1 Garam CPPB
12.2.2 Bumbu dan kondimen CPPB
12.3 Cuka makan CPPB
12.4 Mustard CPPB
12.5 Sup dan kaldu CPPB
12.6 Saus dan produk sejenis CPPB
12.7 Produk oles untuk salad (misalnya salad CPPB
makaroni, salad kentang) dan sandwich, tidak
mencakup produk oles berbasis cokelat dan
kacang yang termasuk kategori pangan 04.2.2.5
dan 05.1.3
12.8 Ragi dan produk sejenisnya CPPB
12.9 Bumbu dan kondimen dari kedelai CPPB
12.10 Protein produk CPPB
13.3 Makanan diet khusus untuk keperluan CPPB
kesehatan, termasuk untuk bayi dan anak-anak (kecuali
(kecuali produk kategori pangan 13.1) produk
bayi)
13.4 Pangan diet untuk pelangsing dan penurun berat CPPB
badan
13.5 Makanan diet (contohnya suplemen pangan untuk CPPB
diet) yang tidak termasuk produk dari kategori
13.1, 13.2, 13.3, 13.4 dan 13.6
13.6 Suplemen pangan CPPB
14.1.4 Minuman berbasis air Dberperisa, termasuk CPPB
minuman olahraga atau elektrolit dan minuman
berpartikel
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14.1.5 Kopi, kopi substitusi, teh, seduhan herbal, dan CPPB
minuman biji-bijian dan sereal panas, kecuali
cokelat
14.2.1 Bir dan minuman malt CPPB
14.2.2 Cider dan perry CPPB
14.2.4 Anggur buah CPPB
14.2.5 Mead, anggur madu CPPB
14.2.6 Minuman spirit yang mengandung etanol lebih CPPB
dari 15%
14.2.7 Minuman beralkohol yang diberi aroma (misalnya CPPB
minuman bir, anggur buah, minuman cooler-spirit,
penyegar rendah alkohol)
15.0 Makanan ringan siap santap CPPB

2. Asam asetat (Acetic acid)

INS. 260

ADI . Tidak dinyatakan (acceptable)
Sinonim : Ethanoic acid

Fungsi lain  : -

01.1.2 Minuman berbasis susu yang berperisa dan atau CPPB
difermentasi (contohnya susu cokelat, eggnog,
minuman yoghurt, minuman berbasis whey)
01.2.1 Susu fermentasi (plain) CPPB
01.3 Susu kental dan analognya (plain) CPPB
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